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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada  hasil penelitian tindakan kelas yang telah 

dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Sukajaya mengenai “Penerapan Model 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dalam  pembelajaran IPA materi 

pemanfaatan Sumber Daya Alam untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dikelas IV” maka diperoleh simpulan sebagai berikut : 

1. Pada tahap perencanaan adalah mencangkup pembuatan RPP yang di 

awali SK dan KD, Indikator, tujuan pembelajaran,selanjutnya ke tahap 

pendahuluan, Kegiatan inti (Ekplorasi,Elaborasi, Konfirmasi), dan 

kegiatan penutup, pembuatan instrumen, LKS dan Soal Uraian. 

2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran dengan menerapkan Model TSTS yaitu: 

pembagian kelompok yg beranggotakan 4 orang, membagikan materi 

kepada setiap kelompok, masing2 dari kelompok ada perwakilan untuk 

menyampaikan materi (tamu-tuan rumah), siswa mencatat materi yang di 

sampaikan, kemudian setelah selesai yang menjadi tamu kembali 

kekelompoknya masing-masing, aktifitas guru dan siswa tiap siklus 

selama pembelajaran meningkat dan telah direspon dengan baik oleh 

siswa. 

3. Hasil belajar  pada tiap  aspek mengalami peningkatan yaitu pada setiap 

siklus. Pada aspek kognitif pencapaian rata-rata post test siswa mencapai 

56,09% dan belum mencapai KKM, pada siklus II  mengalami 

peningkatan yang signifikan yaitu dengan skor rata-rata siswa 85,31% 

sudah mencapai KKM, dan pada siklus III rata-rata siswa  mencapai 

86,56% sudah mencapai KKM. Kemudian pada aspek Psikomotorik 
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mengalami peningkatan yaitu pada siklus I 64,54%, pada siklus II 78% 

dan siklus III 91%. 

 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan pada penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan 

peneliti, maka terdapat beberapa saran yang diajukan, yaitu: 

1. Bagi sekolah, berdasarkan hasil penelitian ini penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai alternatif pengembangan kurikulum. Model ini  juga dapat 

digunakan dalam pembelajaran IPA maupun pembelajaran lainnya. 

2. Bagi guru,  semoga dengan penelitian ini penerapan model Two Stay Two 

Stray  dapat dijadikan sebuah alternatif model yang digunakan dalam 

pembelajaran IPA. Dapat diharapkan guru lebih kreatif dalam 

mengembangkan skenario pembelajaran.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, model Two Stay Two Stray bisa digunakan 

dalam penelitian lainnya yang berbeda untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan subjek yang lebih luas dan jenjang yang berbeda pula. 


